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ABSTRAK 

Upacara Ngasa berlokasi di Dusun Jalawastu, Desa Ciseureuh Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes menurut pranata mangsa Kasanga, yakni bulan 

Maret hari Selasa Kliwon atau anggara kasih (hari sesajen) yang bertempat di 

Pesarean Gedong. Upacara Ngasa atau sedekah hutan merupakan syukuran 

dengan membawa hasil hutan yang tumbuh di Jalawastu. Saat upacara 

berlangsung, menu utama yang disajikan sekaligus menjadi ciri khas dari Ngasa 

yaitu nasi jagung lengkap dengan sayur-mayur dan tidak mengandung unsur 

hewani. Hal ini dilakukan sebagai wujud pengabdian masyarakat Jalawastu 

terhadap keturunan Guriyang Pantus. Upacara yang mulanya syarat akan 

animisme dinamisme, namun dalam perkembangannya mulai mengenali nilai-

nilai Islam yang diwujudkan dengan adanya iringin-iringan kentongan dengan 

musik islami dalam prosesi arakan gunungan menuju ke Pesarean Gedong. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sejarah Upacara Ngasa, 

mendeskripsikan dinamika perkembangan Ngasa tahun 2013-2020, serta 

mengetahui nilai-nilai Islam yang terkandung dalam simbol-simbol Upacara 

Ngasa dan kontekstualisasi Upacara Ngasa terhadap kehidupan masyarakat 

Jalawastu.  

Penelitian ini  menggunakan pendekatan etnografi karena menggambarkan 

dan menguraikan budaya tertentu secara holistik, yang dipandang bukan sebagai 

produk melainkan proses. Teori yang digunakan yaitu Teori Pemikiran Islam 

Kuntowjoyo. Teori ini bertujuan untuk mengetahui masyarakat Jalawastu yang 

awalnya mempercayai Upacara Ngasa sebagai mitos yang harus dilaksanakan, 

namun seiring berjalannya waktu masyarakat menjadikan tradisi tersebut sebagai 

tradisi yang harus dilestarikan karena dapat dijadikan sebagai aset budaya. Kedua, 

tradisi Upacara Ngasa telah mengalami perkembangan, yang mana telah 

bercampur dengan mitos, agama, dan sekuler, sehingga menambah daya tarik para 

pengunjung untuk mengikuti Upacara Ngasa tersebut. Menggunakan metode 

sejarah yang terdiri dari empat tahap, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwaUpacara Ngasa membentuk 

identitas sosial (scial identity) masyarakat Jalawastu sebagai media pengingat dan 

memelihara garis keturunan Guriyang Panutus pada setiap generasi. Upacara 

Ngasa mengalami kemajuan yang cukup pesat terjadi pada tahun 2013 yang 

dibuktikan dengan banyaknya gagasan dan inovasi yang berhasil diwujudkan. 

Ngasa ini  merupakan bentuk perwujudan rasa syukur kepada Sang Pencipta atas 

nikmat keberkahan dengan mengkonvensikan tradisi Jawa dan unsur-unsur islami 

yaitu yaitu mengawali doa dengan basmalah, syahadat, Al-Fatihah, tembang 

islami, dan dihadiri oleh tokoh agama Islam. Hukum adat yang ada di masyarakat 

bertemu dengan nilai-nilai Islam berupa akidah dan syari’ah. Sesuai dengan 

hakikat dakwah Islam, nilai-nilai Islam itu diresapi tanpa meninggalkan nilai-nilai 

adat setempat yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam 

 

Kata Kunci: Upacara Ngasa, Nilai-Nilai Islam, Sejarah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam dan budaya merupakan dua hal yang saling berkaitan. Islam bersifat 

toleran dan tidak kaku dalam menghadapi perubahan zaman yang beraneka ragam 

budaya dan kebiasaan tradisi. Sebagai sebuah kenyataan sejarah, agama, dan 

kebudayaan dapat saling mempengaruhi karena keduanya terdapat nilai dan 

simbol.1 Agama dan simbol menjadi perlambang bentuk ketaatan kepada sang 

pencipta. Begitupun dengan kebudayaan yang mengandung nilai dan simbol agar 

manusia bisa hidup di dalamnya. Terdapat simbiosis mutualisme yang terjadi 

antara agama dan kebudayaan. Islam merespon adat budaya lokal di semua 

tempat, membuka diri untuk menerima budaya lokal sepanjang budaya tersebut 

masih berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah.2 

Mengingat penyebaran Islam di pulau Jawa menggunakan metode 

pendekatan kultural yang toleran dan akomodatif serta menjunjung tinggi adat dan 

tradisi budaya lokal Jawa. Adat dan tradisi yang sudah ada tidak dihilangkan 

begitu saja, namun ada sebuah perubahan dengan ajaran yang baru, Islam. 

Sehingga keduanya dapat berjalan beriringan tanpa adanya konflik. 

Berbagai cara dilakukan mansuia untuk menunjukan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat yang telah diberikan. Demikian halnya 

 
1Kastolani dan Abdullah Yusof, “Relasi Islam dan Budaya Lokal: Studi Tentang Tradisi 

Nyadran di Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang”, Kontemplasi: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Volume 4, No. 1, Agustus 2016, hlm. 52. 
2Ibid., hlm. 53. 
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dengan masyarakat Dusun Jalawastu, yang menjunjung tingi nilai-nilai tradisi 

budaya leluhur mereka. Oleh karena itu, pemahaman terhadap warisan leluhur 

menjadi pegangan hidup. Salah satunya dengan menggelar upacara tradisional.  

Upacara tradisional adalah upacara yang diselenggarakan oleh warga 

masyarakat sejak dahulu sampai sekarang dalam bentuk tata cara yang relatif 

tetap, dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu dengan tujuan menyampaikan 

pesan-pesan serta nilai-nilai kehidupan yang harus diulang terus menerus, demi 

terjaminnya kepatuhan warga masyarakat terhadap pranata-pranata sosial. Dengan 

demikian, upacara tradisional diselenggarakan sebagai usaha manusia untuk 

mencapai integritas kebudayaan agar tidak mudah terjadi goncangan, dan 

keseimbangan dalam hidup bersama bisa dijaga.3 

Upacara Ngasa merupakan upacara yang dilaksanakan oleh masyarakat 

Dusun Jalawastu Desa Ciseureuh Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. 

Bertempat di sebuah halaman luas yang terletak di dalam Hutan Adat Dusun 

Jalawastu yang disebut dengan Pesarean Gedong. Upacara Ngasa di sisi lain 

merupakan sebuah tradisi budaya lokal di mana memberikan nuansa baru bentuk 

keanekaragaman budaya serta berpengaruh dalam keyakinan serta praktik-praktik 

keagamaan.  

Terkait dengan pelaksanannya, upacara merupakan wujud ucapan rasa 

syukur masyarakat atas kenikmatan yang diberikan Allah swt, dengan cara 

 
3Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jambi, Upacara Tradisional Dalam 

Kaitannya Dengan Peristiwa Alam Dan Kepercayaan Daerah Jambi (Jambi, 1986), hlm. 2-3. 
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mengadakan sebuah upacara di mana masyarakat membawa hasil hutan untuk 

dimakan bersama-sama.4 Upacara Ngasa dipimpin oleh seorang juru kunci yang 

bertugas memimpin jalannya upacara dan membacakan Doa Ngasa. Bacaan doa 

tersebut berbahasa Sunda kuno. Sedangkan bentuk dari upacara itu adalah Ngasa-

Ngasa atau mencicipi nasi jagung yang dibawa oleh ibu-ibu Dusun Jalawastu dan 

lauk pauk yang digunakan sebagai makanan utama dalam perayaan Ngasa.  

Selain sebagai wujud rasa syukur atas keberkahan hasil hutan yang 

diberikan oleh Allah swt, selaku sang pencipta alam semesta, Ngasa juga menjadi 

bentuk pengabdian masyarakat Jalawastu terhadap leluhur mereka, Guriyang 

Panutus sosok yang diyakini sebagai orang yang pertama kali menempati Tanah 

Jalawastu, yang menyebarkan ajaran silih asah, silih asih, silih asuh, selama 

hidupnya hanya mengkonsumsi nasi jagung, sayur mayur serta tidak mengandung 

protein hewani. Kebiasaan tersebut rupanya diterapkan sampai saat ini dengan 

maksud sebagai penghormatan keturunan Jalawastu. 

Dalam perkembangannya upacara ini menjadi salah satu kegiatan rutin di 

Dusun Jalawastu yang digelar setiap tahunnya pada bulan Maret menurut pranata 

mangsa Kasanga dan menjadi sebuah warisan budaya bagi Kabupaten Brebes 

karena mengandung nilai budaya dan sejarah, sehingga harus dilestarikan dan 

diinternaslisasikan kepada generasi selanjutnya agar mereka tidak lepas dari akar 

budayanya. 

 
4BAPPEDA Kabupaten Brebes, Sejarah (Hari Jadi) Kabupaten Brebes (Brebes: Dinas 

Kebudayaan dan Pendidikan Kabupaten Brebes, 2005), hlm. 27. 
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Skripsi ini membahas mengenai sejarah Upacara Ngasa, prosesi dan 

struktur organisasinya. Kemudian akan membahas terkait nilai-nilai Islam yang 

terkandung dalam simbol-simbol Upacara Ngasa dan kontekstualisasi nilai Islam 

Upacara Ngasa terhadap masyarakat Jalawastu. Sebelum kedatangan Islam di 

Tanah Jalawastu, ajaran Sunda Wiwitan, Hindu, dan Budha telah lebih dulu 

masuk dan mewarnai kultur mereka dalam berbagai unsurnya. Kultur non-islami 

yang tumbuh dan berkembang sebelum kedatangan Islam tersebut sedikit demi 

sedikit telah bergeser diganti dengan yang lebih sesuai, posisif, dan bermanfaat.5 

Uraian diatas menunjukan arti penting kebudayaan dalam kehidupan 

manusia, yaitu sebagai alat untuk memahami semua aspek kehidupan termasuk di 

dalamnya aspek agama. Agama jika dipahami lebih lanjut merupakan seperangkat 

simbol yang bisa membangkitkan perasaan takzim dan khidmat. Di dalamnya 

terdapat ritual-ritual, yang menggambarkan manifestasi takzim dan khidmat 

pemeluknya. Ritual agama pada dasarnya berangkat dari aturan normatif yang ada 

di dalamnya.6 

Islam diturunkan sebagai agama yang rahmatan lil’alamin, agama yang 

mengajarkan keselamatan, kedamaian, keadilan, dan cinta kasih. Hal tersebut 

terjadi pada masyarakat Dusun Jalawastu yang mampu hidup ditengah-tengah 

keberagaman tanpa saling bermusuhan. Menjalankan kehidupan sesuai dengan 

 
5Abdul Syakur, “Islam dan Kebudayaan Akulturasi”…, hlm. 281-283. 

6Agus Sutiyono, Konstruksi makna budaya “Macanan” di Adipala Cilacap, dalam 

Agama dan Kearifan Lokal Dalam Tantangan Global (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), hlm. 

163. 
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syariat agama sekaligus melestarikan warisan leluhur. Hal itu menjadi pengingat 

sekaligus kekayaan budaya yang kayak akan nilai historis dan tentunya harus 

dijaga demi keberlangsungannya. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada sejarah, perkembangan, dan implementasi 

nilai Islam dalam prosesi pelaksanaan Upacara Ngasa yang digelar di Dusun 

Jalawastu Desa Ciseureuh Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. 

Penelitian ini mengambil waktu tahun 2013-2020. Tahun 2013 awal dalam 

batasan tahun dikarenakan tahun 2013 Ngasa berhasil mengeluarkan SK terkait 

Dewan Kokolot sekaligus pengesahan Jalawastu sebagai “kampung budaya”. Hal 

ini menjadi pijakan penting terkait awal perkembangan Ngasa. 

Tahun 2020 menjadi batasan akhir dikarenakantahun tersebut Ngasa 

berhasil meraih inovasi yang telah digagas sebelumnya seperti mendapat 

pengakuan sebagai Warisan Budaya Tingkat Nasional Oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Hal tersebut menjadi prestasi bagi pihak-pihak yang 

menjalankan Upacara Ngasa dan memacu rasa semangat lebih untuk terus 

berinovasi dalam melestarikan warisan leluhur. Oleh karena itu, peneliti membuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

Adapun masalah pokok dalam kajian ini dirumuskan sebagai berikut.  

a. Bagaimana awal mula Upacara Ngasa? 

b. Bagaimana dinamika Upacara Ngasa Tahun 2013-2020? 

c. Bagaimana simbol-simbol Islam dan implementasi nilai-nilai 

Islam dalam Upacara Ngasa pada masyarakat Jalawastu? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan sejarah awal Upacara Ngasa. 

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan Upacara Ngasa tahun 2013-

2020 M. 

3. Untuk mengetahui nilai-nilai Islam yang terkandung dalam simbol-

simbol Upacara Ngasa dan kontekstualisasi Upacara Ngasa 

terhadap kehidupan masyarakat Jalawastu.  

Sedangkan kegunaan dalam penelitian skripsi ini adalah: 

1. Untuk menambah koleksi kepustakaan mengenai upacara 

tradisional di Kabupaten Brebes. 

2. Sebagian acuan atau daftar pembanding untuk penelitian yang 

sejenis. 

3. Memberikan manfaat serta memperkaya ilmu pengetahuan 

khususnya tentang kebudayaan terutama upacara adat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam skripsi ini penulis menghimpun beberapa informasi yang relevan 

dengan topik kajian masalah yang dituliskan dalam bentuk buku, skripsi, maupun 

artikel. Pertama, buku yang berjudul Sejarah (Hari Jadi) Kabupaten Brebes, yang 

diterbitkan langsung oleh Dinas Kebudayaan dan Pendidikan Kabupaten Brebes 

tahun 2005. Buku ini tidak membahas mengenai Upacara Ngasa secara langsung, 

namun membahas sejarah Kabupaten Brebes secara umum. Di dalamnya terdapat 
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pembahasan mengenai zaman Hindu wilayah Brebes, masa awal tradisi Ngasa, 

serta peninggalan-peninggalan Hindu yang terdapat di wilayah Upacara Ngasa 

berlangsung cukup banyak dibahas. Oleh karena itu, buku ini menjadi rujukan 

penting dalam melihat kilas balik sejarah Kabupaten Brebes, serta memberikan 

info yang cukup signifikan terhadap sejarah dan perkembangan Upacara Ngasa. 

Kedua, buku yang berjudul Cerita Rakyat Misteri Gunung Kumbang karya 

Dr. Tahroni, M.Pd.dan Ki H.M. Sudarno, Budayawan dan Sejarawan Kabupaten 

Brebes. Buku ini diterbitkan oleh CV. Grafika Indah, Yogyakarta, pada tahun 

2016. Buku ini merupakan salah satu buku yang cukup lengkap dalam membahas 

Upacara Ngasa memaparkan tentang Gunung Kumbang dari sisi historis dalam 

tatanan kehidupan masyarakat Jalawastu. Dalam buku ini, Ngasa merupakan 

sebuah bentuk tradisi yang telah ada dari zaman pra sejarah yang mengandung 

nilai-nilai sejarah, agama, dan budaya yang harus tetap dilestarikan eksistensinya. 

Namun, untuk pembaharuan-pembaharuan dalam Upacara Ngasa, prosesi, serta 

nilai-nilai Islam tidak dibahas dalam buku ini. 

Skripsi Syifa M Kahfi (Semarang, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Walisongo, 2020) yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 

Upacara Ngasa di Kampung Budaya Jalawastu, Ketanggungan, Brebes. 

Persamaannya membahas mengenai Upacara Ngasa yang berlokasi di Dusun 

Jalawastu, sedangkan perbedaannya skripsi di atas fokus terhadap nilai-nilai 

pendidikan agama Islam. Sedangkan dalam skripsi membahas terkait dinamika 

Upacara Ngasa dengan batasan dari 2013-2020, nilai Islam dalam simbol-simbol 
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Upacara Ngasaterutama pada setiap prosesinya serta kontekstualisasi nilai Islam 

dalam Upacara Ngasa yang dilakukan oleh masyarakat Jalawastu. 

Selain sumber skripsi, terdapat artikel yang terkait seperti Wijanarto. 

“Harmoni di Kaki Gunung Kumbang”Aceh Anthropological Journal, Volume 2, 

No.2, 2018. Artikel ini membahas mengenai Upacara Ngasa yang berlokasi di 

Dusun Jalawastu. Artikel ini cukup banyak mengulik tentang Ngasa yang ditinjau 

dari sudut pandang memori kolektif tokoh-tokoh leluhur Jalawastu. Perbedaan 

antara karya tersebut dengan skripsi ini terletak pada beberapa bagian terutama 

unsur keislaman yang kurang menonjol. Sehingga dalam skripsi ini peneliti akan 

membahas terkait sejarah Ngasa, dinamika perkembangan Upcara Ngasa sesuai 

dengan batasan tahun yang ditetapkan serta unsur-unsur keislamannya. 

Dari karya tulis yang sudah ada sebelumnya, maka tulisan ini bukan 

merupakan kelanjutan karya yang telah ada, karena pokok dan periode 

pembahasannya sendiri berbeda dengan karya-karya tersebut. Skripsi ini ditulis 

sebagai pelengkap penuturan sejarah dari karya-karya yang telah ada sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

Dari penjelasan di atas, maka penulis menggunakan etnografi sebagai 

pendekatan. Etnografi merupakan ilmu yang berkaitan dengan antropologi. Secara 

harfiah dimaknai sebagai laporan atau tulisan mengenai suatu suka bangsa yang 

ditulis oleh seorang antropolog atas hasil penelitian lapangan (field work) selama 
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sekian bulan atau sekian tahun.7 Ciri khas metode etnografi ini yaitu sifatnya yang 

menyeluruh dan terpadu (holistic-integratif), deskripsi yang kaya (thick 

description), dan analisa kualitatif dalam rangka mendapatkan cara pandang 

pemilik kebudayaan (native’s point of view). Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik observasi-partisipasiserta wawancara terbuka yang dilakukan 

secara mendalam dalam jangka waktu yang relatif panjang dan terstruktur.8 

Melalui pendekatan ini, etnografi bertujuan untuk menguraikan budaya 

tertentu secara holistik, yaitu aspek budaya baik spiritual maupun material, 

melihat senyatanya dari fenomena budaya sehingga ditemukan makna tindakan 

budaya suatu komunitas yang diekspresikan melalui apa saja. Etnografi 

memandang budaya bukan semata-mata sebagai produk, melainkan proses.9 

Begitupula untuk melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh dalam 

masyarakat tertentu. Wujud praktik keagamaan yang dimaksudkan disini adalah 

upacara-upacara yang dijalankan oleh masyarakat muslim di Dusun Jalawastu 

Kabupaten Brebes pada Upacara Ngasa. 

Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori pemikiran Islam dari 

Kuntowijoyo. Dari teori ini ada dua hal penting yang melatarbelakangi 

pemikirannya terutama terkait dengan gagasan-gagasannya mengenai Islam. 

 
7Mohammad Siddiq dan Hartini Salama, “Etnografi Sebagai Teori Dan Metode”, 

Kordinat,Volume XVIII, No. 1, April 2019, hlm. 26. 

8Amri Marzali. Apakah Etnografi? dalam James P. Spradley, Metode Etnografi 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. vii-ix. 

9Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press), hlm. 51. 
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Pertama, pola pikir masyarakat yang masih terpaku terhadap mitos-mitos yang 

berkembang di wilayah yang mereka tinggali dan kemudian berkembang hanya 

sampai tingkat ideologi. Menurutnya, Islam yang masuk ke Nusantara telah 

mengalami agrarisasi (berkaitan dengan pertanian). Peradaban Islam mempunyai 

ciri khas yang terbuka. Artinya bahwa perkembangan budaya Islam tidak hanya 

tumbuh dari dalam, tetapi Islam pun mengakui bahwa seluruh kemanusiaan 

mempunyai sumbangan kepada kebudayaan.Selain itu Islam juga adalah 

kebudayaan yang orisinal, otentik, yang mempunyai ciri dan kepribadian 

tersendiri.10 

Selain kedua ciri di atas, peradaban Islam juga bersifat global, 

kosmopolit11dan merupakan mata rantai penting peradaban dunia yang telah 

mengalami penyempitan dan stagnasi dalam bentuk budaya-budaya lokal. 

Kemudian dilakukan analisis historis dan kutural untuk melihat perkembangan 

umat Islam di Indonesia. Hal ini menjadi pemicu untuk melontarkan gagasan-

gagasan transformasi sosial melalui re-interpretasi nilai-nilai Islam, yang 

menurutnya sejak awal telah mendorong manusia berpikir secara rasional dan 

empiris. Kedua, respon terhadap tantangan masa depan yang cenderung 

mereduksi (mengurangi) agama dan menekankan sekularisasi (hal hal yang 

membawa ke arah kehidupan yang tidak didasarkan pada ajaran agama) sebagai 

keharusan sejarah. Adanya industrialisasi dan teknokratisasi ini jutru akan 

 
10Kuntowijoyo, Dinamika Sejarah Umat Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Salahuddin 

Press, 1992), hlm. 44-45. 
11Penekanan bahwa budaya Islam adalah kosmopolitan. Artinya, Islam adalah budaya 

yang merangkum atau mengatasi budaya-budaya lokal, regional, dan nasional. Islam mengatasi 

budaya-budaya kesukuan dan budaya-budaya kenasionalan. Ibid.,hlm. 46. 



11 
 

 

melahirkan moralitas baru yang lebih menekankan pada aspek rasionalitas 

ekonomi, pencapaian perorangan dan kesamaan. 

Teori di atas sesuai dengan topik kajian dikarenakan, masyarakat 

Jalawastu yang pada awalnya mempercayai tradisi Upacara Ngasa sebagai mitos, 

namun seiring berjalannya waktu masyarakat mulai menjadikan tradisi tersebut 

sebagai sebuah tradisi yang harus dilestarikan karena mempunyai nilai historis 

yang tinggi, serta menjadi aset budaya yang dimiliki oleh masyarakat Jalawastu. 

Kemudian,tradisi Upacara Ngasajuga telah mengalami perkembangan, yang mana 

telah bercampur antara mitos, agama, maupun sekuler12 yang menambah daya 

tarik para pengunjung untuk menyaksikan maupun mengikuti pelaksanaan 

Upacara Ngasa. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai Upacara Ngasa ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang cenderung meneliti 

fenomena yang terjadi terhadap subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, dan 

tindakan. Metode yang digunakan adalah metode sejarah. Metode tersebut terdiri 

empat langkah, yaitu heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), 

interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan).13 

 

 

 
12Ibid., hlm. 49-53. 

13Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 104. 
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A. Heuristik 

Heuristik atau pengumpulan sumber merupakan langkah pertama yang 

dilakukan dalam penelitian sejarah. Tahap dimana peneliti memperoleh data 

atau sumber yang dibutuhkan baik sumber lisan maupun tulisan. Dalam tahap 

ini, penulis menggunakan dua macam metode, yakni metode kajian lapangan 

dengan pengamatan dan wawancara langsung serta melakukan studi pustaka. 

Observasi dilakukan di Dusun Jalawastu, Desa Ciseureuh, Kecamatan 

Ketanggungan, Kabupaten Brebes pada tanggal 9-10 Maret 2020 dan 29-30 

Maret 2021. Selain itu juga dilakukan wawancara langsung terhadap beberapa 

narasumber seperti, Pemangku Adat Dusun Jalawastu, kokolot14, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Brebes, anggota Jagabaya, dan pihak-

pihak yang mengerti tentang Ngasa. 

Adapun studi pustaka, didapatkan dari sumber tertulis seperti buku, 

skripsi, maupun artikel dari perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dan Perpustakaan Kolese St. Ignatius Kotabaru Yogyakarta. 

B. Verifikasi 

Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya dilakukan 

pengujian atau verifikasi terhadap keaslian data yang diperoleh. Penulis akan 

membandingkan sumber data yang diperoleh untuk memperoleh data yang 

kredibel. 

 

 
14Kolot-kolot, kokolot atau tuwa-tuwa yaitu orang-orang yang dipertua di desa.  Dalam 

Edi S. Ekadjati, Kebudayaan Sunda, Suatu Pendekatan Sejarah Jilid I (Jakarta: PT. Dunia Pustaka 

Jaya, 1995), hlm. 137. 
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C. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran. Menurut Kuntowijoyo, dalam 

menafsirkan data sejarah ada dua metode yang digunakan yaitu analisis dan 

sintesis. Analisis akan melahirkan fakta berdasarkan data yang didapat, 

sementara sintesis berarti hasil interpretasi peneliti setelah data-data 

dikelompokkan menjadi satu.15 Teori yang digunakan untuk menganalisis 

penelitian ini adalah pemikiran Islam Kuntowijoyo. 

D. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah merupakan langkah terkahir 

dalam penelitian sejarah. Dalam menyajikan hasil penelitian, peneliti 

menguraikan secara kronologis dan sistematis mengenai topik kajian sampai 

dengan penarikan kesimpulan.16 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, penulis menyusun 

kerangka pembahasan secara sistematis ke dalam lima bab. Bab I merupakan 

pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, batasan dan rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan dalam bab ini merupakan 

uraian pokok yang menjadi bahasan selanjutnya. 

 
15Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah (Pendekatan, Teori, dan Praktik) (Jakarta: 

Restu Agung, 2006), hlm. 78-79. 

16Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta:Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 114. 
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Bab II membahas mengenai profil Dusun Jalawastu yang mencangkup 

wilayah dan penduduk Dusun Jalawastu, kondisi sosial dari segi ekonomi, 

budaya, pendidikan, dan keagamaan. Bab ini memberikan gambaran situasi dan 

kondisi masyarakat Dusun Jalawastu serta menjadi awal pembahasan yang akan 

dikaji yaitu Upacara Ngasa. 

Bab III menjelaskan mengenai asal-usul Upacara Ngasa, prosesinya 

sampai dengan struktur organisasi. Lalu, membahas terkait dinamika Upacara 

Ngasa dari tahun 2013 -2020 yang mana menjadi batasan awal dan akhir dalam 

penelitian skripsi ini. Hal ini untuk melihat mengenai sejarah dari Ngasa, mulai 

dari persiapan sampai setiap prosesinya, pihak-pihak yang ikut andil di dalamnya 

dan yang terpenting untuk melihat kilas balik Upacara Ngasa dalam kurun waktu 

tersebut. 

Bab IV membahas simbol-simbol Islam dalam Upacara Ngasa yang 

terdapat pada prosesi Ngasa serta implementasi nilai-nilai Islam dalam Upacara 

Ngasa pada masyarakat Jalawastu. Dalam bab ini akan mengulik terkait unsur 

keislaman yang ada pada prosesi Upacara Ngasa serta melihat penerapannya 

dalam kehidupan masyarakat Jalawastu. 

Bab V merupakan bagian  penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran, yang diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang ada 

dan menjadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.            
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Upacara Ngasa merupakan upacara adat masyarakat Dusun Jalawastu 

Desa Ciseureuh Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes yang digelar pada 

hari Selasa Kliwon bulan Maret menurut pranata mangsa Kasanga setiap satu 

tahun sekali. Masyarakat Jalawastu masih berpegang teguh untuk merawat dan 

melestarikan warisan leluhur ditengah kemajuan arus modernisasi. Upacara Ngasa 

merupakan bentuk rasa syukur masyarakat Jalawastu terhadap keberkahan hasil 

panen yang diungkapkan melui wujud praktik keagamaan berupa syukuran atau 

selamatan. Masyarakat Jalawastu melestarikan Upacara Ngasa sebagai bentuk 

implementasi kepatuhan, ketaatan terhadap nilai-nilai adat dan kearifan lokal yang 

ada, sehingga ada upaya untuk melestarikan warisan tersebut. 

Nilai nilai yang terkandung dalam Upacara Ngasa dapat mempererat rasa 

kekeluargaan, kebersamaan, gotong royong, dan sebagai sarana pembelajaran agar 

satu sama lain saling menghargai, disamping melanjutkan tradisi budaya leluhur 

Jalawastu. Hal tersebut merepresentasikan sifat-sifat baik yang terkandung dalam 

al-Qur’an untuk bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 

B. Saran 

Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, maka dalam bab ini penulis 

perlu menyampaikan saran-saran sebagai berikut: sebenarnya masih banyak 

upacara-upacara adat yang sudah menjadi tradisi di wilayah Kecamatan 
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Ketanggungan khususnya di Desa Ciseureuh maupun Dusun Jalawastu yang 

belum diketahui dan dikaji. Harapannya, semoga penulisan Upacara Ngasa ini 

menjadi referensi penelitian-penelitian mengenai upacara adat yang ada di Dusun 

Jalawastu maupun Desa Ciseureuh. 

Kepada Pemerintah Desa Ciseurueh hendaknya memiliki arsip-arsip 

terkait upacara adat dalam bentuk tulisan maupun video dokumentasi yang bisa 

dibaca maupun dilihat rekam jejaknya. Arsip tersebut bisa menjadi referensi dan 

koleksi terkait warisan budaya bernilai historis yang dimiliki oleh masyarakat 

Dusun Jalawastu Desa Ciseureuh Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
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